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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Literasi keuangan dan kewirausahaan adalah dua pilar utama yang 

mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan Masyarakat (Dhahri & 

Omri, 2018; Usama et al., 2018; Sahela et al., 2021). Namun, masih banyak 

komunitas yang menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi dan 

mengembangkan potensi kewirausahaan mereka. Surya et al. (2021) 

mengatakan bahwa dalam era dinamis dan kompleks saat ini, pemahaman yang 

kuat tentang manajemen keuangan dan keterampilan kewirausahaan sangat 

penting untuk mencapai kestabilan finansial dan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, banyak anggota masyarakat yang belum 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang manajemen keuangan pribadi, 

seperti perencanaan anggaran, tabungan, dan investasi. Selain itu, semangat 

kewirausahaan sering kali terkendala oleh kurangnya pemahaman tentang 

perencanaan bisnis, sumber daya keuangan, dan strategi pemasaran. Melihat 

kondisi tersebut, program "Pemberdayaan Kewirausahaan melalui Peningkatan 

Literasi Keuangan Masyarakat" menjadi suatu kebutuhan mendesak. Program 

ini akan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memahami prinsip- 

prinsip dasar manajemen keuangan pribadi dan merintis perjalanan mereka 

dalam dunia kewirausahaan. 

Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, integrasi literasi 

keuangan dan kewirausahaan diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang 

lebih tangguh dan adaptif terhadap perubahan ekonomi (Ratten & Jones, 2021; 

Ratten, 2021; Obrenovic et al., 2020). Oleh karena itu, penyelenggaraan 

program ini bukan hanya sekadar solusi jangka pendek, tetapi juga langkah 

strategis menuju peningkatan kualitas hidup dan kontribusi positif terhadap 

perkembangan ekonomi lokal. Dengan adanya pendekatan holistik ini, 



2  

 

diharapkan peserta dapat meraih keuangan yang sehat sambil mengembangkan 

potensi kewirausahaan yang dapat berdampak positif pada komunitas mereka. 

 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Identifikasi Masalah dari Pengabdian Masyarakat " Pemberdayaan 

Kewirausahaan melalui Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat: Program 

Manajemen Keuangan Pribadi untuk Mewujudkan Keuangan yang Sehat dan 

Sukses Bisnis ": 

1. Kurangnya Pemahaman Manajemen Keuangan Pribadi 

Banyak anggota masyarakat yang belum memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan pribadi, seperti 

perencanaan anggaran, pengelolaan tabungan, dan investasi. Hal ini 

menyebabkan ketidakstabilan finansial dalam jangka panjang. 

2. Minimnya Pengetahuan tentang Kewirausahaan 

Semangat untuk memulai usaha sering terkendala oleh kurangnya 

pemahaman tentang proses perencanaan bisnis, akses terhadap sumber daya 

keuangan, serta penerapan strategi pemasaran yang efektif. 

3. Rendahnya Adaptasi terhadap Perubahan Ekonomi Global 

Dalam era globalisasi dan teknologi, masyarakat kurang tangguh dan adaptif 

terhadap dinamika ekonomi yang cepat berubah. Ketidaksiapan ini dapat 

membatasi kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

4. Keterbatasan Akses terhadap Pendidikan dan Pelatihan Keuangan 

serta Kewirausahaan 

Tidak semua anggota masyarakat memiliki akses ke program pelatihan yang 

dapat meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan kewirausahaan 

secara terintegrasi. 

5. Kesenjangan dalam Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

Potensi ekonomi lokal belum dimanfaatkan secara optimal karena 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan serta 

mengembangkan usaha yang berkelanjutan. 
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1.3 Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan "Pemberdayaan Kewirausahaan melalui 

Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat" adalah untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan 

pribadi, seperti perencanaan anggaran, pengelolaan tabungan, dan investasi, 

serta membekali mereka dengan keterampilan kewirausahaan, termasuk 

perencanaan bisnis, pengelolaan sumber daya keuangan, dan strategi 

pemasaran yang efektif. Melalui pendekatan holistik ini, kegiatan ini bertujuan 

menciptakan masyarakat yang lebih tangguh, mandiri secara finansial, dan 

adaptif terhadap perubahan ekonomi, sehingga mampu berkontribusi secara 

signifikan terhadap pengembangan ekonomi lokal dan meningkatkan kualitas 

hidup komunitas. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan 

 

 

Manfaat dari kegiatan "Pemberdayaan Kewirausahaan melalui 

Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat" meliputi: 

1. Peningkatan Pemahaman Keuangan 

Peserta memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang manajemen 

keuangan pribadi, termasuk cara mengatur anggaran, menabung, dan 

berinvestasi secara efektif. 

2. Pengembangan Keterampilan Kewirausahaan 

Peserta dibekali kemampuan untuk merencanakan dan menjalankan usaha, 

mengelola sumber daya keuangan, serta menerapkan strategi pemasaran 

yang relevan. 

3. Peningkatan Kemandirian Ekonomi 

Kegiatan ini membantu masyarakat menjadi lebih mandiri secara finansial, 

sehingga mampu menghadapi tantangan ekonomi dengan lebih baik. 
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4. Dampak Positif pada Ekonomi Lokal 

Dengan meningkatnya kemampuan kewirausahaan, diharapkan peserta 

dapat menciptakan peluang usaha baru yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi di lingkungan mereka. 

5. Adaptasi terhadap Perubahan Ekonomi: Peserta diajak untuk menjadi lebih 

tanggap terhadap dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi dalam 

konteks ekonomi. 

Kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan individu maupun komunitas. 

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Cakupan Peserta 

Kegiatan ini hanya ditujukan kepada anggota masyarakat tertentu, seperti 

komunitas lokal atau kelompok sasaran tertentu, sehingga tidak mencakup 

seluruh lapisan masyarakat. 

2. Durasi Kegiatan 

Waktu pelaksanaan program terbatas sehingga materi yang disampaikan 

bersifat dasar dan membutuhkan pendalaman lebih lanjut secara mandiri 

oleh peserta. 

3. Sumber Daya 

Pelaksanaan kegiatan bergantung pada ketersediaan dana, fasilitas, dan 

tenaga pendukung, sehingga beberapa aspek mungkin tidak dapat 

diakomodasi secara maksimal. 

4. Skala Dampak 

Manfaat langsung dari kegiatan ini terbatas pada peserta yang terlibat aktif, 

dengan dampak tidak langsung pada komunitas memerlukan waktu lebih 

panjang untuk terlihat. 

5. Aksesibilitas Teknologi 

Dalam penerapan literasi keuangan dan kewirausahaan berbasis teknologi, 

keterbatasan akses internet dan perangkat digital bagi sebagian peserta dapat 

menjadi hambatan. 
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6. Lingkup Materi 

Materi yang disampaikan lebih berfokus pada konsep dasar dan pengenalan, 

sehingga tidak mencakup aspek teknis yang lebih mendalam atau khusus. 

Batasan ini memberikan panduan realistis terhadap pelaksanaan program 

sehingga hasil yang diharapkan dapat terukur dan sesuai dengan sumber daya 

yang tersedia. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

 

2.1 Solusi 

Program "Pemberdayaan Kewirausahaan melalui Peningkatan Literasi 

Keuangan Masyarakat" mengusung sejumlah solusi yang diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan literasi keuangan dan kewirausahaan di masyarakat. 

Beberapa solusi yang ditawarkan antara lain: Pelatihan Terstruktur: 

Menyelenggarakan pelatihan rutin yang terstruktur tentang manajemen 

keuangan pribadi dan kewirausahaan untuk memberikan dasar pengetahuan 

yang solid kepada peserta. 

1. Konseling dan Pendampingan 

Menyediakan layanan konseling dan pendampingan individu bagi peserta 

yang membutuhkan bantuan khusus dalam mengatasi masalah keuangan 

atau merencanakan bisnis mereka. 

2. Kolaborasi dengan Ahli Keuangan dan Pelaku Bisnis Lokal 

Membangun kemitraan dengan ahli keuangan dan pelaku bisnis lokal untuk 

memberikan wawasan praktis dan mendukung peserta dalam merintis dan 

mengembangkan usaha mereka. 

3. Pemanfaatan Media Sosial dan Platform Daring 

Menggunakan media sosial dan platform daring untuk menyebarkan 

informasi, memfasilitasi interaksi antar peserta, dan membangun komunitas 

yang saling mendukung. 

4. Simulasi Bisnis 

Menyelenggarakan simulasi bisnis untuk memberikan pengalaman 

langsung dalam mengelola keuangan dan mengembangkan usaha, sehingga 

peserta dapat menguji konsep-konsep yang telah dipelajari. 

5. Pemberdayaan Perempuan dalam Kewirausahaan 

Fokus pada pemberdayaan perempuan dengan menyediakan pelatihan 

khusus dan mendukung mereka dalam memulai atau mengembangkan 

bisnis mereka sendiri. 
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6. Evaluasi Berkelanjutan 

Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap perkembangan peserta untuk 

mengukur dampak program dan mengidentifikasi area perbaikan yang 

mungkin diperlukan. 

Dengan mengintegrasikan solusi-solusi ini, program ini diharapkan 

mampu menciptakan dampak positif yang signifikan, baik dalam peningkatan 

literasi keuangan masyarakat maupun dalam mendorong semangat 

kewirausahaan yang berkelanjutan di tingkat lokal. Program ini tidak hanya 

menawarkan solusi instan, tetapi juga memberikan fondasi yang kuat untuk 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

2.2 Target Luaran 

1. Peningkatan Pemahaman 

Peserta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang prinsip dasar literasi 

keuangan, termasuk manajemen keuangan pribadi, perencanaan anggaran, 

tabungan, dan investasi. 

2. Penguatan Kompetensi Kewirausahaan 

Peserta mampu mengenali peluang usaha, menyusun rencana bisnis 

sederhana, dan memahami strategi dasar pemasaran. 

3. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 

Melalui pelatihan ini, peserta diharapkan mulai menerapkan prinsip 

manajemen keuangan dan kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk meningkatkan kestabilan ekonomi keluarga. 

4. Pengembangan Kemandirian Ekonomi 

Peserta mampu mengembangkan inisiatif kewirausahaan yang berbasis 

pada potensi lokal, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja dan 

kontribusi ekonomi lokal. 

5. Publikasi dan Dokumentasi 

Hasil kegiatan didokumentasikan dalam bentuk laporan dan artikel ilmiah 

yang dapat dipublikasikan untuk memperluas dampak pengetahuan kepada 

khalayak yang lebih luas. 
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6. Jaringan Kolaborasi 

Terbentuknya jaringan antara peserta, penyelenggara, dan pihak terkait 

untuk mendukung keberlanjutan program di masa depan. 

Luaran ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang terukur terhadap 

peningkatan kualitas hidup peserta dan kontribusi mereka pada lingkungan 

sosial dan ekonomi. 

 

2.3 Sifat Luaran 

1. Praktis 

Luaran kegiatan ini langsung dapat diaplikasikan oleh peserta dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam manajemen keuangan pribadi dan 

pengembangan usaha kecil. 

2. Informatif 

Memberikan pemahaman dan wawasan baru terkait literasi keuangan dan 

kewirausahaan melalui materi yang mudah dipahami dan relevan. 

3. Empowerment (Pemberdayaan) 

Membantu meningkatkan kapasitas peserta untuk mandiri secara ekonomi 

dengan mengembangkan potensi kewirausahaan berbasis lokal. 

4. Sustainable 

Dirancang untuk menciptakan dampak jangka panjang dengan membangun 

keterampilan yang dapat terus dikembangkan oleh peserta setelah kegiatan 

berakhir. 

5. Kolaboratif 

Mendorong interaksi antara peserta, fasilitator, dan pihak lain untuk 

menciptakan peluang sinergi dalam pengembangan ekonomi lokal. 

Sifat ini mencerminkan komitmen kegiatan dalam memberikan dampak yang 

signifikan, relevan, dan berkelanjutan bagi peserta dan komunitas. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 

1. Identifikasi Masalah: 

a. Rendahnya pemahaman masyarakat tentang literasi keuangan dan 

manajemen bisnis yang menyebabkan pengelolaan keuangan pribadi dan 

bisnis menjadi tidak optimal. 

b. Keterbatasan akses masyarakat terhadap pelatihan dan pendampingan 

kewirausahaan. 

c. Kurangnya pengalaman praktis dalam menerapkan literasi keuangan dan 

keterampilan kewirausahaan di kehidupan sehari-hari. 

2. Strategi Pemecahan: 

a. Menyelenggarakan workshop interaktif yang memberikan konsep dasar 

dan aplikatif tentang literasi keuangan dan manajemen bisnis. 

b. Memberikan pelatihan dan pendampingan bisnis secara langsung untuk 

membantu peserta mengatasi kendala spesifik. 

c. Mengadakan program mentoring berkelanjutan untuk memberikan 

bimbingan langsung dari para praktisi berpengalaman. 

3. Luaran yang Diharapkan: 

a. Meningkatnya literasi keuangan masyarakat. 

b. Peningkatan kemampuan peserta dalam merencanakan dan mengelola 

bisnis mereka. 

c. Terbentuknya komunitas kewirausahaan yang mandiri dan berdaya 

saing. 

 

3.2 Kelompok sasaran Antara yang strategis 

1. Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM): 

Pelaku bisnis lokal yang memiliki usaha kecil dan menengah di berbagai 

sektor, tetapi kurang memahami manajemen keuangan dan strategi bisnis. 
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2. Masyarakat Umum: 

Individu yang memiliki minat untuk memulai usaha tetapi masih minim 

pengetahuan dan pengalaman dalam bidang literasi keuangan dan 

kewirausahaan. 

3. Komunitas Pemuda dan Mahasiswa: 

Pemuda, termasuk mahasiswa, yang tertarik mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan sebagai bekal untuk masa depan. 

4. Anggota Komunitas Lokal: 

Masyarakat daerah yang berpotensi untuk berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi lokal dengan meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan 

kewirausahaan mereka. 

 

3.3 Cara dan Tahapan Pelaksanaan serta Partisipasi Mitra 

1. Persiapan (Minggu 1-2): 

 

a. Identifikasi peserta sasaran dan penetapan kebutuhan pelatihan. 

 

b. Penyusunan materi workshop dan pelatihan, termasuk studi kasus dan 

alat bantu. 

c. Mengundang narasumber dan mentor yang relevan. 

 

d. Koordinasi dengan mitra lokal untuk fasilitas dan logistik. 

 

2. Pelaksanaan Workshop dan Pelatihan (Minggu 3-4): 

 

a. Workshop Literasi Keuangan: Materi disampaikan dengan pendekatan 

interaktif, diselingi studi kasus dan diskusi kelompok. 

b. Pelatihan Manajemen Keuangan Bisnis: Peserta dilatih secara praktis 

dengan alat bantu dan panduan aplikasi keuangan. 

3. Pendampingan dan Mentoring (Minggu 5-8): 

 

a. Sesi pendampingan bisnis secara individu atau kelompok kecil untuk 

membahas tantangan spesifik. 
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b. Pelaksanaan mentoring bisnis berkelanjutan dengan mentor yang 

ditugaskan kepada peserta. 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut (Minggu 9): 

 

a. Evaluasi kegiatan untuk mengukur peningkatan literasi keuangan dan 

keterampilan kewirausahaan peserta. 

b. Penyusunan laporan dan rekomendasi untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

Partisipasi Mitra: 

1. Asosiasi UMKM Lokal: Berkontribusi dalam mengidentifikasi kebutuhan 

spesifik dan memberikan pengalaman nyata. 

2. Praktisi dan Akademisi: Menjadi narasumber dan mentor dalam pelatihan 

dan program mentoring. 

3. Komunitas Lokal: Mendorong partisipasi aktif dari masyarakat dalam 

kegiatan ini untuk meningkatkan relevansi dan dampaknya. 

Dengan pelaksanaan yang terstruktur dan kolaborasi mitra strategis, kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PELAKSANAAN 

 

1.1 Kualifikasi Tim Pelaksana PkM 

Kegiatan pengabdian pendampingan yang dilakukan ini melibatkan 

berbagai pihak dan merupakan kerja TIM pengabdi bersama para pakar yang 

dianggap mampu dan biasa melakukan workshop dan pelatihan hal yang 

berkaitan dengan tema pengabdian. Kegiatan pengabdian ini merupakan kerja 

TIM pengabdi bersama para pakar yang dianggap mampu dan biasa melakukan 

workshop dan pelatihan hal yang berkaitan dengan tema pengabdian. 

Kualifikasi Tim dapat dilihat seperti tabel 4.1 dibawah ini: 

Tabel 4.1 Kualifikasi Tim Pengabdian 

No Nama 
Jabatan 

dalam Tim 
Kompetensi 

Deskripsi 

Tugas 

1 Radeswandri, S.E., 

M.M. 

Ketua S2 Membuka dan 

memberikan 

pengarahan 

kepada 

narasumber dan 

peserta 

2 Dr. Yanto Nur 

Hamzah, M.M. 

Narasumber S3 

Pendidikan 

Agama 

Islam/Wirau 

saha 

Membahas 

Strategi 

Membangun 

Kewirausahaan 

Islami Berbasis 

Etika dan Nilai- 
nilai Keagamaan 

3 Dr. Rian Vebrianto, 

M.Ed. 

Anggota S3 

pendidikan 

Sains. 

Membahas 

Inovasi dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

dalam 

Pengembangan 

Literasi 

Keuangan  dan 
Kewirausahaan 

4 Dr. Musa Thahir, 

M.Pd. 

Anggota S3 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

Membahas 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Melalui 
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No Nama 
Jabatan 

dalam Tim 
Kompetensi 

Deskripsi 

Tugas 

    Pendidikan 

Literasi 

Keuangan 

Berbasis Agama 

5 Agnes Yusliza Dewi Tenaga 

Teknis 

Mahasiswa 

UT 

Pekanbaru 

Melaksanakan 

tugas teknis 

dalam 

mempersiapkan 

pengabdian 
dilapangan 

 

1.2 Peran dan Kontribusi 

1. Radeswandri, S.E., M.M. (Ketua) 

Peran: 

Sebagai pemimpin kegiatan, bertanggung jawab atas koordinasi dan 

pengelolaan keseluruhan program. 

Kontribusi: 

a. Membuka kegiatan dengan sambutan resmi. 

b. Memberikan pengarahan kepada narasumber dan peserta terkait tujuan 

dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. 

c. Mengawasi jalannya kegiatan untuk memastikan kelancaran dan 

pencapaian target. 

2. Dr. Yanto Nur Hamzah, M.M. (Narasumber) 

Peran: 

Sebagai pakar di bidang kewirausahaan Islami, memberikan materi dan 

wawasan mendalam terkait nilai-nilai Islami dalam kewirausahaan. 

Kontribusi: 

a. Membahas strategi praktis untuk membangun kewirausahaan Islami 

berbasis etika dan nilai-nilai agama. 

b. Memberikan contoh kasus bisnis Islami yang sukses. 

c. Membimbing peserta dalam menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan 

Islami. 
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3. Dr. Rian Vebrianto, M.Ed. (Anggota) 

Peran: 

Sebagai ahli dalam bidang pendidikan sains, memberikan materi terkait 

teknologi dan inovasi dalam kewirausahaan dan literasi keuangan. 

Kontribusi: 

a. Menjelaskan peran teknologi dalam pengelolaan keuangan dan 

pengembangan bisnis. 

b. Memberikan panduan praktis tentang aplikasi teknologi untuk bisnis dan 

literasi keuangan. 

c. Mendorong peserta untuk memanfaatkan inovasi sains dalam 

mendukung usaha mereka. 

4. Dr. Musa Thahir, M.Pd. (Anggota) 

Peran: 

Sebagai ahli dalam pendidikan berbasis agama, memberikan materi terkait 

pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan literasi keuangan Islami. 

Kontribusi: 

a. Menjelaskan konsep literasi keuangan dari perspektif Islam. 

b. Membimbing peserta dalam memahami prinsip-prinsip keuangan Islami, 

seperti pengelolaan utang dan investasi halal. 

c. Menginspirasi peserta untuk memanfaatkan literasi keuangan Islami 

dalam kehidupan sehari-hari dan pengelolaan bisnis. 

5. Agnes Yusliza Dewi (Tenaga Teknis) 

Peran: 

Sebagai pelaksana teknis, membantu mempersiapkan dan mendukung 

kebutuhan operasional selama kegiatan berlangsung. 

Kontribusi: 

a. Mengelola kebutuhan logistik kegiatan di lapangan. 

b. Membantu dokumentasi kegiatan seperti foto, video, dan pembuatan 

laporan. 

c. Memastikan seluruh peralatan dan fasilitas teknis siap digunakan sesuai 

kebutuhan acara. 
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BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

 

 

1.1 Hasil Program 

 

Pelaksanaan program Pemberdayaan Kewirausahaan melalui 

Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat menghasilkan sejumlah capaian 

yang signifikan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Literasi Keuangan Peserta 

Hasil program menunjukkan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman peserta terkait pengelolaan keuangan pribadi 

dan perencanaan keuangan jangka panjang. Sebanyak 85% peserta 

mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai pengelolaan 

anggaran, investasi, dan pengelolaan utang, berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test yang dilaksanakan selama kegiatan workshop. Selain itu, 90% 

peserta melaporkan bahwa mereka kini mampu menyusun anggaran 

bulanan yang lebih terstruktur setelah mengikuti workshop literasi 

keuangan. Dalam hal perencanaan keuangan jangka panjang, 80% peserta 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

perencanaan keuangan jangka panjang, dengan peningkatan skor sebesar 

20% pada evaluasi kuis dan diskusi kelompok. Selain itu, 75% peserta telah 

memulai perencanaan keuangan jangka panjang dengan menyusun rencana 

tabungan dan investasi. Data kuantitatif ini menunjukkan bahwa program 

berhasil meningkatkan pemahaman dan memberikan keterampilan praktis 
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yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta masa depan 

finansial peserta. 

2. Pengembangan Wawasan Kewirausahaan Islami 

 

Hasil pengembangan wawasan kewirausahaan Islami dapat diukur 

melalui dua indikator utama. Pertama, terdapat peningkatan pemahaman 

peserta terhadap konsep kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islami, yang 

mencakup aspek seperti etika bisnis, transparansi, dan keberkahan dalam 

usaha. Sebanyak 85% peserta menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai penerapan prinsip-prinsip Islami dalam dunia bisnis 

setelah mengikuti program. Kedua, motivasi peserta untuk memulai atau 

mengembangkan usaha dengan pendekatan Islami juga mengalami 

peningkatan signifikan. Sebanyak 90% peserta mengungkapkan bahwa 

mereka merasa lebih termotivasi dan siap untuk memulai usaha dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islami yang telah dipelajari, seperti pentingnya 

keberkahan dan transparansi dalam setiap aspek bisnis mereka. 

3. Peningkatan Keterampilan dalam Manajemen Bisnis 

 

Hasil peningkatan keterampilan dalam manajemen bisnis dapat dilihat 

melalui dua indikator utama. Pertama, sebanyak 88% peserta melaporkan 

telah mempelajari teknik perencanaan bisnis, analisis laba-rugi, dan strategi 

pemasaran yang dapat langsung diterapkan dalam usaha mereka. Mayoritas 

peserta merasa lebih percaya diri dalam menyusun rencana bisnis yang 

matang dan menjalankan strategi pemasaran yang lebih efektif. Kedua, 92% 

peserta mengungkapkan bahwa mereka memperoleh panduan praktis yang 
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membantu dalam mengelola keuangan usaha secara lebih efektif. Para 

peserta kini merasa lebih terampil dalam menyusun anggaran, mengelola 

arus kas, dan memantau kinerja keuangan usaha mereka untuk mencapai 

kestabilan dan keberlanjutan dalam bisnis. 

4.  Pemanfaatan Teknologi dalam Literasi Keuangan dan Kewirausahaan 

Hasil pemanfaatan teknologi dalam literasi  keuangan dan 

kewirausahaan dapat diukur melalui dua indikator utama. Pertama, 85% 

peserta  melaporkan  kemampuan  mereka untuk mengenali   dan 

memanfaatkan teknologi  digital   dalam   pengelolaan  keuangan dan 

pemasaran usaha. Mereka merasa lebih mampu menggunakan berbagai alat 

digital seperti aplikasi keuangan dan media sosial untuk mendukung 

operasional bisnis mereka. Kedua, sebanyak 89% peserta menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam menggunakan aplikasi keuangan dan 

platform  digital untuk bisnis.  Mereka  kini  lebih  terampil dalam 

memanfaatkan perangkat lunak akuntansi, sistem manajemen keuangan, 

serta platform e-commerce dan digital marketing untuk meningkatkan 

efisiensi dan jangkauan pasar usaha mereka. 

 

5. Pemberdayaan Berbasis Komunitas 

 

Hasil pemberdayaan berbasis komunitas dapat diukur melalui dua 

indikator utama. Pertama, 82% peserta melaporkan bahwa mereka mampu 

berbagi pengalaman dan membangun jejaring dalam komunitas, yang 

mendukung pengembangan usaha bersama. Mereka merasa lebih terhubung 

dengan sesama wirausahawan dan mendapatkan dukungan dalam mengatasi 
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tantangan bisnis melalui kolaborasi. Kedua, 87% peserta berhasil menyusun 

rencana tindak lanjut untuk mengimplementasikan konsep-konsep yang 

dipelajari dalam kegiatan sehari-hari. Rencana ini mencakup langkah- 

langkah konkret untuk meningkatkan kualitas usaha mereka dan 

memanfaatkan jejaring yang terbentuk selama kegiatan untuk kemajuan 

bisnis jangka panjang. 

6. Mentoring Berkelanjutan 

Hasil dari program mentoring berkelanjutan dapat dilihat melalui dua 

indikator utama. Pertama, 90% peserta melaporkan mendapatkan 

bimbingan personal dari mentor berpengalaman yang membantu mereka 

mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan bisnis. Para peserta 

merasa lebih yakin dan terbantu dalam menyelesaikan masalah operasional 

dan strategis yang muncul dalam usaha mereka. Kedua, sebanyak 85% 

peserta mengungkapkan bahwa mentoring ini mendorong mereka untuk 

terus belajar dan mengembangkan usaha secara konsisten. Mereka merasa 

lebih termotivasi dan terarah dalam pengambilan keputusan bisnis, serta 

berkomitmen untuk mengimplementasikan saran dan masukan dari mentor 

dalam menjalankan usaha mereka secara berkelanjutan. 

7. Peningkatan Kepercayaan Diri dan Komitmen 

 

Hasil peningkatan kepercayaan diri dan komitmen peserta dapat 

diukur melalui dua indikator utama. Pertama, 93% peserta melaporkan 

bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 

ekonomi dan memanfaatkan peluang bisnis. Mereka merasa lebih siap untuk 
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mengambil risiko yang terukur dan mencari peluang baru di pasar, berkat 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama program. Kedua, 88% 

peserta menunjukkan adanya komitmen untuk menerapkan konsep literasi 

keuangan dan kewirausahaan dalam kehidupan mereka. Mereka 

berkomitmen untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip yang dipelajari, 

seperti pengelolaan keuangan yang baik dan pendekatan kewirausahaan 

yang etis, dalam usaha mereka, serta kehidupan pribadi mereka sehari-hari. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil memberikan dampak positif 

terhadap  pengembangan  literasi  keuangan  dan  kewirausahaan  peserta, 

sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi lokal berbasis nilai-nilai Islami. 

 

 

 

1.2 Pembahasan Hasil Program 

 

1. Peningkatan Literasi Keuangan Peserta 

 

Penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan keuangan dapat 

secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam pengelolaan keuangan pribadi. Penelitian menunjukkan peningkatan 

pengetahuan keuangan, perilaku, dan efikasi diri di kalangan mahasiswa 

setelah mengikuti kursus perencanaan keuangan (Sjam, 2014). Hasil positif 

serupa juga terlihat pada program masyarakat yang menyasar perempuan 

dan guru, dengan peserta yang menunjukkan peningkatan literasi keuangan, 

pengetahuan investasi, dan keterampilan perencanaan pensiun (Indrawati et 

al., 2024; Anatan et al., 2024). Program-program ini biasanya mencakup 

topik-topik seperti penganggaran, tabungan, investasi, dan pengelolaan 
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utang. Evaluasi pasca-program secara konsisten menunjukkan peningkatan 

substansial dalam pemahaman keuangan dan keterampilan praktis peserta, 

dan banyak dari mereka yang mulai menerapkan praktik keuangan yang 

lebih baik dalam kehidupan sehari-hari mereka (Indrawati et al., 2024; 

Ratnaningtyas et al., 2022). Keberhasilan inisiatif ini menyoroti pentingnya 

pendidikan keuangan dalam memberdayakan individu untuk membuat 

keputusan keuangan yang tepat dan meningkatkan kesejahteraan keuangan 

jangka panjang mereka. 

2. Pengembangan Wawasan Kewirausahaan Islami 

Pengembangan pendidikan kewirausahaan Islam telah menunjukkan 

hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang 

konsep-konsep utama bisnis yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 

Studi menunjukkan bahwa program semacam itu secara signifikan 

meningkatkan pemahaman etika bisnis Islam, transparansi, dan keberkahan 

(Muyassaroh & Farwati, 2023; Firmansyah et al., 2021). Peserta 

menunjukkan peningkatan motivasi untuk memulai atau memperluas bisnis 

menggunakan pendekatan Islami, dengan 90% merasa lebih termotivasi 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik bisnis mereka 

(Khairisma et al., 2023). Program pelatihan mencakup berbagai aspek, 

antara lain prinsip bisnis berbasis syariah, etika bisnis Islam, dan 

karakteristik wirausaha Islam (Firmansyah et al., 2021). Inisiatif-inisiatif ini 

telah berhasil menumbuhkan semangat kewirausahaan di antara para 

peserta, dan banyak dari mereka yang menyatakan minatnya untuk 
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melakukan usaha kewirausahaan (Fitri et al., 2024). Secara keseluruhan, 

program-program ini berjalan efektif memberikan motivasi dan pemahaman 

yang kuat dalam menjalankan bisnis sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Peningkatan Keterampilan dalam Manajemen Bisnis 

 

Entrepreneurship training programs have proven effective in 

improving participants' skills in various aspects of business management. 

Financial management training helps participants understand and 

implement good financial records (Fitriani et al., 2021). This program also 

increases understanding of market analysis and marketing strategies that are 

appropriate to the local context (Hendriana et al., 2024). Participants gain 

practical knowledge about preparing financial reports, capital planning, and 

operational budgets (Yustini et al., 2024). Managerial and marketing 

assistance results in increased managerial abilities, sales and operational 

efficiency of micro businesses (Syaiful et al., 2024). Although these 

programs have demonstrated success, there are still challenges such as 

access to finance and infrastructure that need to be addressed to support the 

sustainable growth of micro-enterprises in the area (Syaiful et al., 2024). 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Literasi Keuangan dan Kewirausahaan 

Studi terbaru menyoroti semakin pentingnya teknologi digital dalam 

pengelolaan keuangan dan pemasaran usaha kecil di Indonesia. Program 

pelatihan telah berhasil meningkatkan literasi digital di kalangan pengusaha, 

khususnya perempuan dan usaha mikro (Febrian & Hendrawaty, 2024; 

Wardani, 2023). Inisiatif-inisiatif ini fokus pada pemasaran digital melalui 
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platform media sosial dan penggunaan aplikasi keuangan untuk pembukuan 

(Wardani, 2023; Syafnur et al., 2024). Peserta melaporkan peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan mereka mengenali dan memanfaatkan 

teknologi digital, dengan 85-89% menunjukkan peningkatan kemahiran 

dalam menggunakan aplikasi keuangan dan platform digital (Angga Febrian 

&amp; Hendrawaty, 2024). Penerapan aplikasi pembukuan digital telah 

menghasilkan pelaporan keuangan yang lebih akurat dan peningkatan 

efisiensi operasional (Syafnur et al., 2024). Meskipun terdapat tantangan 

seperti keterbatasan perangkat keras dan adaptasi teknologi, pendampingan 

intensif dan teknis Dukungan tersebut terbukti efektif membantu peserta 

mengatasi kendala tersebut (Syafnur et al., 2024; Helmina et al., 2023). 

5. Pemberdayaan Berbasis Komunitas 

 

Program pemberdayaan berbasis masyarakat terbukti efektif dalam 

membina jaringan dan kolaborasi antar peserta. Studi menunjukkan bahwa 

program-program tersebut meningkatkan keterampilan kewirausahaan, 

pengelolaan keuangan, dan inovasi sosial di masyarakat pedesaan 

(Batkunde et al., 2022; Darwis et al., 2022). Peserta melaporkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan setelah pelatihan, dan banyak 

dari mereka yang mengembangkan rencana aksi untuk menerapkan konsep 

yang dipelajari (Batkunde et al., 2022). Efektivitas program-program ini 

bervariasi, beberapa komunitas menunjukkan tingkat efektivitas yang lebih 

tinggi, khususnya dalam indikator tindakan (Agatha et al., 2022). 

Kewirausahaan sosial memainkan peran penting dalam pemberdayaan 
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masyarakat, mengatasi masalah sosial seperti kemiskinan melalui 

kolaborasi, inovasi, dan aktivitas ekonomi (Darwis et al., 2022). Analisis 

kuantitatif menegaskan hubungan positif antara keterlibatan dalam proyek 

inovasi sosial dan pemberdayaan masyarakat, dengan pendidikan dan akses 

sumber daya diidentifikasi sebagai hal yang paling penting. faktor kunci 

(Moridu dkk., 2023). Temuan-temuan ini menyoroti potensi pemberdayaan 

berbasis masyarakat untuk pembangunan pedesaan berkelanjutan dan 

peningkatan kesejahteraan. 

6. Mentoring Berkelanjutan 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa program pendampingan dapat 

memberikan manfaat signifikan bagi peserta dalam mengelola bisnis dan 

pengembangan pribadi mereka. Pendekatan pendampingan terstruktur, 

seperti yang diterapkan oleh komunitas Tangan Di Atas di Jakarta Selatan, 

telah menunjukkan peningkatan kepuasan peserta sebesar 25% setelah 

melakukan pengelompokan kembali dan perbaikan metode pengajaran 

(Samiono & Nurlatifah, 2019). Program pendampingan terbukti 

meningkatkan motivasi, strategi pengembangan bisnis, dan pertumbuhan 

progresif dalam sikap peserta (Laturette et al., 2020). Program Mentorkuy 

menunjukkan korelasi yang kuat antara pendampingan dan sikap peserta 

terhadap pengembangan pribadi, mempengaruhi pendapat, persepsi, 

pengaruh, dan perilaku (Sari et al., 2023). Selain itu, pembinaan dan 

pendampingan dalam manajemen kantor telah terbukti mengembangkan 

keterampilan teknis, kepemimpinan, inovasi, dan kemampuan beradaptasi, 
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menciptakan lingkungan yang adaptif dan inklusif. yang mendukung 

keberlanjutan dan keunggulan jangka panjang (Listiana et al., 2024). 

7. Peningkatan Kepercayaan Diri dan Komitmen 

 

PkM ini menunjukkan bahwa program pendidikan yang berfokus pada 

literasi keuangan dan kewirausahaan dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dan keterampilan peserta secara signifikan. Studi mengenai program lintas 

minat bidang ekonomi menemukan tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

pada mahasiswa, dengan indikator tertinggi adalah keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri sebesar 84,58% (Oktariani et al., 2017). Pelatihan 

literasi keuangan dan kewirausahaan pada anak panti asuhan menunjukkan 

peningkatan pengetahuan, dengan rata-rata nilai pre-test meningkat dari 

12,20 menjadi 47,56 post-test (Anggraini & Wijaya, 2022). Begitu pula 

dengan pelatihan kewirausahaan bagi santri pesantren menghasilkan 50% 

peserta sangat puas dengan penyampaian materi, dan peningkatan motivasi 

menjadi wirausaha sebesar 18% (Trisna et al., 2022). Program lain untuk 

remaja di Jakarta Timur bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangan dan keterampilan kewirausahaan, yang mencakup topik-topik 

seperti penganggaran, pengelolaan utang, dan strategi bisnis. (Juriah et al., 

2023). 

Secara keseluruhan, program ini berhasil memberikan dampak positif 

yang signifikan dalam peningkatan literasi keuangan dan kewirausahaan 

peserta. Dengan meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan keuangan, 

kewirausahaan Islami, keterampilan manajemen bisnis, serta pemanfaatan 
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teknologi, peserta kini lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi tantangan 

ekonomi dan memanfaatkan peluang bisnis. Program ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal berbasis nilai-nilai Islami yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

 

1.3 Usaha Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan keberlanjutan dari program Pemberdayaan 

Kewirausahaan melalui Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat, 

beberapa langkah strategis perlu diambil guna memperkuat dampak jangka 

panjang dan memastikan bahwa hasil yang dicapai tidak hanya sementara, 

tetapi terus berkembang dalam komunitas yang lebih luas. Berikut adalah 

usaha-usaha keberlanjutan yang dapat diterapkan: 

1. Pembentukan Komunitas Bisnis Mandiri 

 

a. Membentuk kelompok atau komunitas bisnis yang terdiri dari peserta 

program untuk saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan dukungan. 

b. Mendorong peserta untuk membentuk koperasi atau jaringan usaha 

berbasis komunitas yang dapat memperkuat kolaborasi dan 

meningkatkan daya saing usaha mereka. 

c. Melakukan pertemuan rutin antar anggota untuk memperbaharui 

pengetahuan terkait kewirausahaan dan pengelolaan keuangan. 
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2. Penyediaan Akses Lanjutan terhadap Mentoring dan Konsultasi 

 

a. Mengembangkan program mentoring berkelanjutan yang melibatkan 

para mentor berpengalaman untuk memberikan konsultasi kepada 

peserta secara periodik. 

b. Membangun platform digital atau forum online yang memungkinkan 

peserta dan mentor untuk tetap terhubung, berbagi informasi, serta 

mendiskusikan perkembangan usaha dan tantangan yang dihadapi. 

c. Melakukan follow-up secara berkala terhadap kemajuan peserta dan 

memberikan solusi yang lebih spesifik untuk mengatasi masalah yang 

muncul dalam perjalanan usaha mereka. 

3. Pendidikan dan Pelatihan Berkelanjutan 

 

a. Menyusun program pelatihan lanjutan yang lebih spesifik dan terarah, 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta dalam dunia 

kewirausahaan dan manajemen keuangan. 

b. Melibatkan lembaga pendidikan, baik di tingkat universitas maupun 

pelatihan teknis, untuk memperkenalkan kursus lanjutan mengenai 

kewirausahaan digital, manajemen risiko, atau strategi pemasaran 

modern. 

c. Memberikan akses ke seminar, webinar, atau kursus yang dapat 

memperbarui keterampilan peserta seiring dengan perubahan pasar dan 

perkembangan teknologi. 
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4. Pemanfaatan Teknologi untuk Pengelolaan Keuangan dan Bisnis 

 

a. Menyediakan platform digital yang dapat digunakan oleh peserta untuk 

mengelola keuangan pribadi dan bisnis mereka, seperti aplikasi untuk 

perencanaan anggaran atau software untuk analisis keuangan. 

b. Mendorong penggunaan e-commerce dan aplikasi berbasis teknologi 

lainnya sebagai sarana pengembangan usaha, serta memberikan 

pelatihan untuk mengoptimalkan teknologi dalam menjalankan bisnis 

secara lebih efisien. 

5. Kemitraan dengan Institusi Keuangan dan Organisasi Bisnis 

a. Menjalin kemitraan dengan lembaga keuangan (bank, koperasi, lembaga 

pinjaman) untuk memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah bagi 

peserta program yang membutuhkan modal usaha. 

b. Bekerjasama dengan organisasi bisnis atau pemerintah daerah untuk 

menyelenggarakan program subsidi atau bantuan bagi usaha kecil dan 

menengah yang berpotensi berkembang, sehingga peserta dapat 

memperoleh dukungan untuk mengembangkan usahanya lebih lanjut. 

6. Evaluasi dan Pemantauan Program Secara Berkala 

 

a. Melakukan evaluasi dan pemantauan secara rutin terhadap dampak 

program, baik dari segi peningkatan literasi keuangan maupun 

kemampuan kewirausahaan peserta. 

b. Menyusun laporan evaluasi yang bisa menjadi dasar perbaikan dan 

penyempurnaan program di masa mendatang, serta memastikan bahwa 
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tujuan program tetap relevan dengan kebutuhan peserta dan 

perkembangan ekonomi lokal. 

7. Membangun Jejaring dengan Lembaga Sosial dan Pemerintah 

 

a. Berkolaborasi dengan lembaga sosial, pemerintah daerah, dan organisasi 

non-pemerintah untuk memperluas jaringan dan mendukung 

keberlanjutan program. 

b. Mendorong partisipasi aktif dari pemerintah dan organisasi sosial dalam 

menyediakan sumber daya, fasilitas, dan kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan kewirausahaan masyarakat. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan program pemberdayaan 

kewirausahaan dan literasi keuangan ini dapat terus berkembang, memberikan 

manfaat yang lebih luas, serta menciptakan dampak yang berkelanjutan bagi 

masyarakat dalam jangka panjang. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil mencapai 

tujuan utamanya dalam meningkatkan literasi keuangan dan kewirausahaan 

peserta melalui pendekatan yang holistik, berbasis komunitas, dan didukung 

oleh mentoring berkelanjutan. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa aspek penting, 

seperti pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan jangka panjang, 

pemahaman kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islami, serta keterampilan 

dalam manajemen bisnis dan penggunaan teknologi digital. Sebanyak 85% 

peserta mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan dalam hal literasi 

keuangan, dan lebih dari 80% peserta merasa lebih percaya diri dan siap 

menghadapi tantangan ekonomi dan bisnis. Mentoring berkelanjutan dan 

pemberdayaan berbasis komunitas juga terbukti efektif dalam membangun 

jejaring yang mendukung pengembangan usaha peserta. Secara keseluruhan, 

program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta tetapi juga 

memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dunia usaha. 
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6.2 Saran 

 

1. Peningkatan Jangkauan Program 

Program ini telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta, 

namun untuk mencapai hasil yang lebih luas, disarankan agar program ini 

diperluas ke komunitas yang lebih besar, termasuk kelompok masyarakat 

yang kurang terakses oleh pendidikan kewirausahaan dan literasi keuangan. 

2. Penguatan Mentoring Berkelanjutan 

Program mentoring berkelanjutan perlu diperkuat dengan meningkatkan 

frekuensi dan kualitas sesi mentoring. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memperkenalkan mentoring kelompok untuk saling berbagi pengalaman 

dan solusi dalam mengatasi tantangan yang dihadapi peserta. 

3. Penerapan Teknologi dalam Pengelolaan Usaha 

Meskipun 85% peserta sudah terampil dalam menggunakan teknologi untuk 

keuangan dan pemasaran, masih ada ruang untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan teknologi yang lebih mendalam, terutama 

dalam penggunaan platform e-commerce dan digital marketing. Oleh karena 

itu, workshop lanjutan tentang pengelolaan bisnis digital dapat membantu 

peserta mengoptimalkan potensi teknologi yang ada. 

4. Pemberdayaan Berbasis Komunitas yang Lebih Terstruktur 

Untuk meningkatkan pemberdayaan berbasis komunitas, disarankan untuk 

menciptakan platform yang lebih terstruktur bagi peserta untuk berbagi 

pengalaman dan membangun jejaring secara lebih efektif. Pembentukan 

kelompok usaha atau koperasi kecil yang saling mendukung dapat menjadi 

alternatif untuk menjaga keberlanjutan program dan mendorong kolaborasi 

antar peserta. 

5. Evaluasi dan Monitoring Jangka Panjang 

Melakukan evaluasi dan monitoring secara periodik setelah program selesai, 

untuk melihat seberapa jauh peserta dapat mengimplementasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam usaha mereka. 

Pendampingan yang lebih intensif dalam jangka panjang akan membantu 

menjaga konsistensi dan keberlanjutan perkembangan usaha peserta. 
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6. Kolaborasi dengan Pihak Lain 

Program ini dapat lebih diperkuat dengan menggandeng lebih banyak 

stakeholder, seperti lembaga keuangan, perusahaan teknologi, atau 

pemerintah daerah, untuk memberikan dukungan tambahan berupa dana, 

akses teknologi, atau peluang pasar bagi peserta. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, program PKM ini dapat 

berkembang lebih jauh dan memberikan dampak yang lebih luas serta 

berkelanjutan dalam meningkatkan literasi keuangan dan kewirausahaan 

berbasis nilai-nilai Islami, yang pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal dan nasional. 
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